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ABSTRAK

PERAN MAHASISWA DALAM MELAKUKAN SOSIALISASI
PERBANKAN SYARIAH DI DESAN KARYA BHAKTI

Oleh:
RATNA QOYUMIAH

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman mahasiswa
perbankan syariah dan ekonomi syariah mengenai bank syariah serta untuk
menganalisis peran mahasiswa perbankan syariah dan ekonomi syariah dalam
melakukan sosialisasi kepada masyarakat desa dan keluarga mereka mengeani
ilmu yang telah didapatkan dari bangku kuliah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan penelitian dengan sifat
penelitian deskritif kualitatif.Data yang dignakan pada penelian ini ialah sumber
data primer dan sumber sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi, wawancara dilakukan
kepada Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah dan Masyarakat desa Karya
Bhakti.

Berdasarkan hasil hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa
mahasiswa dapat melakukan sosialisasi dengan baik berdasakan pemahaman yang
baik tentang perbankan syariah, namun sebagian masyarakat belum berniat untuk
pindah ke bank syariah dangan alasan bank syariah dan konvensional itu sama.

Kata Kunci: Peran Mahasiswa, Sosialisasi, dan Bank Syariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan syariah atau sering disebut perbankan syariah
adalah sebagai suatu lembaga keuangan yang berperan sebagai perantara
(intermediary) bagi pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana untuk melancarkan kegiatan usaha dan kegiatan lainya sesuai
dengan hukum Islam. Selain itu bank syariah juga bisa disebut dengan bank
Islam (Islamic banking) yang suatu sistem perbankan dalam operasionalnya
tidak menggunakan sistem bunga (riba) spekulasi (maisir) dan ketidak pastian
atau tidak kejelasan (gharar).*

Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dalam melaksanakan
kegiatan usahanya, fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai
penghimpunan dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan pengembangan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan
di Indonesia menunjukan tingkat perkembangan yang sangan pesat, dengan
fasilitas kantor bank yang berkembang di Indonesia, bukan hanya bank

konvensional saja tetapi bank syariah sekarang ini sudah banyak ditemukan.?

! Nofianawati, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana 2020), 5-6
? Fajar Mujaddid dan Pandu Tezar Adi Nugroho, “Pengaruh Pengetahuan, Reputasi,
Lingkungan dan Religiustas Terhadap Minat Pelajar Sekolah Menengah Kejuruan Prodi



Bank syariah adalah salah satu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana bagi pihak yang
kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiataan lainya sesaui dengan
hukum Islam. Selain itu, Bank syariah sebagi sebuah lembaga keuangan yang
mempunyai makanisme dasar, yaitu sebagai sebuah deposito dari pemilik
modal dan mempunyai kewajiab untuk menawarkan pembiayaan kepada
inverstor pada sisi asetnya dengan pola Islam.®

Bank syariah memliki tujuan dalam mengembangkan perbankan
syariah yaitu untuk membantu seseorang yang memiliki kesulitan dalam
mengumpulkan dana untuk mengembangkan usaha atau baru mau memulai
usaha. Bank syariah melakukan prinsip bagi hasil dan tidak mengambil
banyak dari hasil yang diperoleh dari nasabah. Bagi hasil itu dilakukan di awal
akad dan persetujuan pun dilakukan di awal akad, transaksi yang dilakukan di
perbankan syariah harus jelas untuk apa dana tersebut diberikan oleh bank
syariah kepada nasabah, dan dengan itu agak masyarakat tau tentang bank
syariah maka seharusnya memberikan sosialisai kepada masyarakat melalui
peran mahasiswa yang telah belajar mata kuliah manajemen bank syariah dan
konensional

Sosialisasi ialah proses yang membantu individu memulai belajar dan
penyusuaian diri. Mengenai sosialisai M. Jacky menyatakan bahwa: sosialisasi

adalah proses standar di mana seseorang anak belajar norma, nilai, keyakinan,

Perbankan Syariah dalam Menabung dalam Bank Syariah,” Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 10 No 1,
(2019): 15

% Ja’far Nasution, “Memahami Tidak Syar’inya Bank Syari’ah”, Jurnal Al-Masharif, VVol.
3 No. 2 (2015), 147



peraturan dari masyarakat atau meninternalisasi budaya di mana mereka
berada. Sosialisasi kenyatanya, belajar dari ketiga proses penting yaitu
kognitif, efektif, evalueative. Sosialisasi meliputi pengetahuan tentang
pembentukan hubungan emosional dengan anggota masyarakat.* Dalam hal
mahasisawa telah melakukan sosisalisai tentang perbankan syariah yang
berada di desa karya bhakti.

Desa Karya Bhakti merupakan salah satu dari 8 desa yang berada di
Kecamatan Meraksa Aji Kabupaten Tulang Bawang. Sebagian besar
pendapatan desa Karya Bhakti yaitu hasil pertanian. Dari hasil survey awal
dengan melakukan wawancara singkat dengan kepala Desa yaitu Bapak Edi
menerapkan bahwa kurang lebih masyarakat desa Karya Bhakti berprofesi
sebagai penatani, di mana mata pencaharian masyarakat di desa tersebuat yaitu
dari penyadap pohon karet dan singkong. Tetapi tidak banyak sebagian
masyarakat berpenghasilan dari bertani di sawit.”

Kemudian wawancara singkat dengan Badriah selaku mahasiswa IAIN
Metro, terkait sosialisasi tentang perbankan syariah yang membahas tentang
produk-produk bank syariah, akad- akad yang ada di bank syariah dan juga
pembiayaan yang ada di bank syariah. Dengan adanya sosialisasi tersebut
mahasiswa paham dan mengerti akan perbankan dan sesuatu yang berkaitan
dengan perbankan, serta telah menabung di bank syariah dan telah
memberikan sosialisasi terkait sosialisasi perbankan syariah dengan metode

sosialisai sekunder kepada masyarakat serta memberikan penjelasan kepada

* M. Jacky, Sosiologi Konsep, Teori, dan Metode, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015),
65-66
® Bapak Edi, Kepala Desa Karya Bhakti, Hasil Wawancara, Pada Tanggal 13 Juli 2022



masyarakat perbedaan bank syariah dan konvensional. Teteapi belum bisa
mempengaruhi seluruh masyarakat untuk menabung dan beralih dari bank
konvensional ke bank syariah. Penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahalu, Siti Nur Khalijah mengenai peran mahasiswa prodi perbankan
syariah dalam melakukan sosialisasi perbankan syariah kepada siswa SMA,
yang membahas tentang perbankan syariah dan mahasiswa rata-rata sudah
paham tentang perbankan sesuai yang mereka pelajari selama menjadi
mahasiswa perbankan syariah dari segi teori dan peran mereka sudah
maksimal dalam mensosialisasikan perbankan syariah kepada siswa SMA,
dari hasil memberikan sosialisasi pemahaman tentang bank syariah siswa
SMA tidak langsung sepenuhnya percaya bahwa perbankan syariah dan
perbankan konvensional itu berbeda tetapi mahasiswa masih ada juga siswa
SMA menganggap bahwa perbankan syariah dan perbankan konvensional itu
sama.’

Dari penjelasan di atas, peneliti ingin mengetahui peran mahasiswa
jurusan perbakan syariah dalam mensosialisasikan perbankan syariah kepada
masyarakat. Dengan ini penulis memfokuskan penelitian ini dalam karya tulis
yang berjudul “Peran Mahasiswa Dalam Melakukan Sosialisasi

Perbankan Syariah di Desa Karya Bhakti”.

® Siti Nur Khalijah, Mengenai Peran Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah dalam
Melakukan Sosialisasi Perbankan Syariah Kepada Siswa SMA, Tensis Uin Syekh Ali Hasan
Ahmad Add Ary Padang, 2022



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pertanyaan
penelitian ini yaitu “Bagaimana peran mahasiswa dalam melakukan sosialisasi

perbankan syariah di Desa Karya Bhakti”?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pertayaan penelitian di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis peran mahasiswa dalam sosialisasi

perbankan syariah di Desa Karya Bhakti.

D. Manfaat Penelitian
Adapun suatu penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi satu kajian dan
menambah ilmu pengetahuan, dan menambah wawasan dalam kajian ilmu
pengetahuan kita serta sebagai tambahan informasi supaya kita lebih
mengetahui Peran Mahasiswa Dalam Melakukan sosialisasi Perbankan
Syariah Di Desa Karya Bhakti.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
pengetahuan terutama bagi mahasiswa dan masyrakat mengenai peran
mahasiswa dalam melakukan sosialisasi perbankan syariah di desa karya
bhakti. Bagi peneliti sendiri diharpkan dapat menambah wawassan dan

pengetahuan yang lebih ilmu perbankan.



E. Penelitian Relevan

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil

penelitian terdahalui (Prior research) mengenai persoalan yang akan dikaji.

Penelitian yang relevan bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan

acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian

ini, maka dalam penelitian ini penelitian ini mencantumkan hasil penelitian.

akan dibahas belum pernah diteliti

Penelitian mengemukakan dan mengajukan tegas bahwa masalah yang

atau berbeda dengan penelitian

sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kristis terhadap hasil kajian terdahulu perlu

dilakukan dalam bagian ini sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitian

yang akan dilakukan berbeda, misalnya sebagai berikut:

Tabel 1.1
Penelitian Relevan
No | Nama Peneliti | Hasil Persamaan Perbedaan Novelty
dan Penelitian | Penelitian
1. | Mutiara Pristi | Bahwa Keduanya Penelitian  ini | Menggun
Miranti, Peran | mahasiswa membahas terfokus  pada
) . R akan
Mahasiswa sudah  rata- | mengenai sosialisasi
Fakultas rata  sudah | peran keluarga teori
Ekonomi dan | paham atas | mahasiswa sedangkan indikator
Bisnis  Islam | yang  telah | yang  telah | peneliti lebih
Dalam mereka melakukan terfokus kepada | pemaham
Sosialisai pelajari  dari | sosialisai peran
. : : an
Perbankan segi teori dan mahasiswa
Syariah peran mereka dalam sosialisai
Kepada sudah kepada
Keluarga’ maksimal masyarakat
dalam

mensosialisas
ikan

” Mutiara Pristi Miranti, “Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dalam

Sosialisasi Perbankan Syariah Kepada Keluarga”, Skripsi, dalam http://repository.iainbengkulu.ac

.id/3301/, diakses pada tanggal 15 Desember 2022




perbankan
syariah
kepada
keluarganya.
Sosialisai
yang mereka
gunakan
jeniis
sosialisai
partisipataris
dan
sosialisasi
informal.

Hamdi, Peran
Mahasiswa
Dalam
Memperkenalk
an Produk
Bank Syariah
Di Kota
Palangka
Raya’

Mahasiswa
Khusunya
prodi
perbankan
syariah sudah
seharunya
memahami
tentang dunia
perbankan
syariah sudah
seharusnya
memahami
tentang
perbankan
syariah, baik
itu mengenai
produk, jasa,
layanan dan
hal-hal yang
berkaitan
dengan dunia
perbankan
syariah,
mahasiswa
perbankan
syariah
mempunyai
potensi untuk
mengembang

Keduanya
membahas
peran
mahasiswa

Penelitian
terdahalu
berfokus
terhadap produk
bank syariah
sedangkan
penelitian
meneliti tentang
peran
mahasiswa
dalam sosialisai
kepada
masyarakat

Menggun
akan
teori
sosialisas

8 Hamdi, “Peran Mahasiswa dalam Memperkenalkan Produk Bank Syariah di Kota
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LANDASAN TEORI

A. Pemahaman
1. Pengertian Penmahaman

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahammi arti atau konsep, situasi dan fakta yang
diketahuinya. Artinya, seseorang tersebut tidak hanya haval secara
verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang
ditanyakan maka oprasionalnya dapat membedakan, mengubah,
mempersiapkan, menyiapkan, mengatur, mendemostrasikan, memeberi
contoh, memperkirakan, menentukan dan mengambil keputusan.*

Pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Pemahaman
berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, sedangkan
pemahaman merupakan proses pembuatan cara memahami. Pemahaman
berasal dari kata paham yang artinya pengertian (pengatahuan yang
banyak), pedapat (pikiran), aliran (padangan), mengenai benar, padai dan

mengerti benar.

! Maryeni, Analisis Tingkat Pemahaman Guru Sekolah Dasar Tentang Pembelajaran
Terpadu Pada Kurikulum 2013, (Skripsi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Lapaung , 2014), 43
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Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses,
cara memahami, cara memepelajari baik supaya paham dan mengetahui
banyak mengenai sesuatu hal.?

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
a. Faktor Internal
1. Faktor Usia
Makin tua usia seseorang maka proses-proses perkembangan
mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada usia tertentu,
bertambahanya proses perkembangan mental ini tidak secepat
seperti kita berumur belasan tahun. Daya ingat seseorang itu salah
satunya dipengaruhi umur, dari uraian ini maka dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhnya umur seseorang dapat berpengaruh pada
pertambahnya pemahaman yang diperolehnya, akan tetapi pada
umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan
penerimaan atau mengingat suatu pemahaman akan berkurang.
2. Pengalaman
Pengalaman merupakan sember pemahaman, atau pengalam itu
suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. Oleh sebab
ini pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk
memeperolen pemahaman. Hal ini dilakukan dengan cara
mengulang kembali  pengalaman yang diperoleh  dalam

memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia dikutip dari https://www.google.com/search-Arti-
Pemahaman&ie-uf-8&o-uf-8&clien-firefox-b pada hari Sabtu, Tanggal 8 juni 2024



https://www.google.com/search-Arti-Pemahaman&ie-uf-8&o-uf-8&clien-firefox-b
https://www.google.com/search-Arti-Pemahaman&ie-uf-8&o-uf-8&clien-firefox-b
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3. Interlegensia
Interlegensia diartikan sebagai suatu kemampuan untuk belajar
dan berfikir abstrak guna menyesuaikan diri secara mental dalam
situasi baru. Intergensia merupakan salah satu factor yang
mempengaruhi hasil dari proses belajar. Interlegesi bagi seseorang
merupakan salah satu modal untuk berfikir dan mengeolah berbagai
informasi secara terarah sehingga ia mampu menguasai lingkungan.
4. Jenis kelamin
Yaitu perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Secara garis
besar perbedaan yang dikatakan adalah pusat memori pada otak
perempuan lebih besar dari otak laki-laki, akibatnya kaum
perempuan memilki daya ingat yang kuat dari laki-laki dalam
menerima atau mendapat informasi dari orang lain, sehingga
mempunyaii pemahaman cepat dibanding laki-laki.
b. Faktor Eksternal
1. Pendidikan
Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran
untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu
sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Tingkat
pendidikan turut pada menentukan mudah tidaknya seseorang
menyerap dan memahami pemahaman yang mereka peroleh, pada
umumnya semakin tinggi pendidikan seseorangg makin baik pula

pemahamannya.



12

2. Pekerjaan
Memang secara tidak langsung turut adil dalam
mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang, hal ini dikarenakan
pekerjaan berhubungan erat dengan factor interaksi social dan
kebudayaan, sedangkan interaksi social dan budaya berhubungan
dengan erat dengan proses pertukaran informasi. Dan hal ini
tentunya akan memepengaruhi tingkat pemahaman seseorang.
3. Sosial budaya dan ekonomi
Sosial budaya mempunyai pengaruh pada pemahaman
sesorang. Seseorang memeproleh suatu kebudayaan dalam
hubungan dengan orang lain, karena hubungan ini seseorang
mengalami  suatu proses belajar dan memeperoleh suatu
pemahaman. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan
tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu,
sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi
pemahaman seseorang.
4. Lingkungan
Lingkungan  merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pemahaman seseorang. Lingkungan memberikan
pengaruh pertama bagi seseorang, dimana seseorang dapat
mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-hal yang buruk

tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam lingkungan seseorang
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akan memperoleh pengalam yang akan berbengaruh pada cara
berfikir seseorang.
5. Informasi
Informasi akan memeberikan pengaruh pada pemahaman
seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah
tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media
misalnya TV, radio atau surat kabar maka hal ini akan dapat
meningkatkan pemahaman seseorang.®
3. Indikator Pemahaman
Indikator pemahaman menurut Kenneth D. Moore. Indikattor yang
menunjukan pemahaman konsep antara lain adalah:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya)
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
e. Mengembangkan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau oprasi
tertentu
f. Mengembangkan syarat perlu atau syarat suatu konsep

0. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

¥ Abdul Rahman Shaleh dan Muhbin Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam
Perspekit Islam), (Jakatta: Prenada Media, 2004), 28
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Berdasarkan uraian di atas, anak dikatakan paham apabila
dapat menyebutkan, membedakan, memberi contoh, serta dapat
menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Pemahaman terhadap suatu konsep dapat berkembang baik jika
terlebih dahulu disajikan konsep yang paling umum sebagai jembatan
baru dengan informasi yang telah ada pada kongnitif siswa, penyajian
konsep umum perlu dilakukan sebelum penjelasan yang lebih rumit
mengenai konsep yang baru agar terdapat keterkaitan antara informasi
yang telah ada dengan informasi yang baru diterima.

Indicator pemahaman konsep menurut Benyamin S. Bloom
sebagai berikut:

1. Penerjemah yaitu menterjemahkan konsepsi abstrak menjadi suatu
materi.

2. Penafsiran yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahai ide
utama suatu komunikasi.

3. Ekstrapolasi yaitu menyimpulkan dari suatu yang telah di ketahui.
Kata kerja oprasional yaitu dapat digunkan untuk mengukur
kemampuan ini adalah memperhitungan, menduga, menyimpulkan,

membedakan, menentukan dan mengisi.

B. Fungsi dan Peran Mahasiswa
Fungsi mahasiswa pun ada yang melekat ketika telah memasuki
perguruan tinggi yang pertama fungsi moral, dimana semua masyarakat sudah

beraggapan baik bahwa seorang anak yang telah memasuki jenjang
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pendidikan yang lebih tinggi itu memiliki moral yang baik karena sudah
matang dalam mengambil sikap dan memperbaiki sifat. Kedua adalah peranan
sosial yang dimana seorang mahasiswa itu harus berbaur dengan masyarakat
dan membantu masyarakat dalam mendapatkan keadilan, contoh mahasiswa
demo demi untuk masyarakat kecil. Ketiga, peranan intelektual yaitu
mahasiswa sebagai orang yang disebut-sebut insan intelek haruslah dapat
mewujudkan setatus tersebut dalam ranah kehidupan nyata. Dalam arti
menyadari betul bahwa fungsi dasar mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu
pengetahuan dan memberikan perubahan yang lebih baik dengan
intelektualitas yang ia miliki selama menjalani pendidikan.

Peran Mahasiswa sebagai agen perubahan sosial selalu dituntu untuk
memajukan perannya dalam kehidupan nyata. Menurut Siallagan, ada tiga
peran penting dan mendasar bagi mahasiswa yaitu intelektual, moral, sosial.*
a. Peran Intelektual

Mahasiswa sebagai orang yang intelek, jenius, dan jeli harus bisa
menjalankan hidupnya secara proporsional, sebagai seorang mahasiswa,
anak, serta harapan masyarakat.

b. Peran Moral

Mahasiswa seorang yang hidup dikampus yang di kenal bebas
berinteraksi, beraksi, berdiskusi, berspekulasi, dan berorasi, harus bisa
menunjukkan tingkat laku yang bermoral dalam setiap tindak tanduknya

tanpa terkontaminasi dan terpengaruh oleh kondisi lingkungan

* Siallagan, Penerapan Pembelajaran Snowball dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Mahasiswa, Jurnal Mahasiswa.
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c. Peran Sosial
Mahasiswa sebagai seorang yang membawa perubahan harus
selalu berenergi, berfikir kritis dan bertindak konkret yang terbingkai
dengan kerelaan dan keikhlasan untuk menjadi pelapor, penyampai

aspirasi dan pelayanan masyarakat

C. Sosialisasi
1. Pengertian Sosialisasi

Sosialisasi mencakup pemeriksaan mengenai lingkungan kultural
lingkungan sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan
tingkah laku sosial. Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi merupakan mata
rantai paling penting di antara sistem-sistem sosial lainnya, karena dalam
sosialisasi adanya keterlibatan individu sampai dengan kelompok-
kelompok dalam satu sistem untuk berpartisipasi.

Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh
sutaryo adalah proses ketika individu mendapatkan kebudayaan
kelompoknya dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-
norma sosialnya, sehingga membimbing orang tersebut untuk
memperhitungkan harapan-harapan orang lain.’

Menurut David A. Gaslim berpendapat sosialisasi adalah proses
belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan
keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia dapat berpatisipasi

sebagai anggota dalam kelompok masyarakat. Sosialisasi berarti upaya

> Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), 156
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masyarakat sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat

atau permasyarakatan.

Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli sebagi
berikut:

a. Menurut James W Vander Zanden: sosialisasi adalah suatu proses
interaksi sosial dimana orang memperoleh pengetahuan, nilai, sikap,
dan prilaku esensial untuk berpertisipasi secara efektif dalam
masyarakat.

b. Menurut Paul B Horton dan Chester L Hunt: sosialisasi ialah suatu
proses seseorang dalam menghayati (mendarah dagingkan) norma-
norma kelompok dimana dia hidup, sehingga timbullah jati diri yang
unik.

c. Menurut David B Brinkerbonft dan Lyan K white: sosialisasi
merupakan suatu proses belajar peran, status dan nilai yang diperlukan
untuk keikutsertaan (partisipas) dalam instusi sosial.®

2. Macam-macam Sosialisasi
a. Sosialisai primer
Sosialisasi primer merupakan bentuk sosialisasi yang pertama
kali diterima oleh individu pada lingkungan di sekitar keluargga. Pada
sosialisai ini individu belum mengetahui sosialisasi yang amat luas
layaknya orang dewasa. Pada bentuk ini, individu hanya diperkenalkan

sosialisasinya dengan anggota keluarganya saja, belum secara luas.

® Dasmar, Pengantar Sosiologi Pengantar, (Jakarta: PT. Kencana Prenada Media, 2011),
66
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b. Sosialisasi sekunder
Pada sosialisasi sekunder, merupakan bentuk sosialisasi yang
bertujuan memperkenalkan individu kepada lingkungan di luar
keluarga. Seperti lingkungan kerja, media masa, sekolah, lingkungan
bermain dan sebaginnya. Pada bentuk ini, individu dilatih untuk saling
bersosialisasi antar sesmua umur. Bahkan orang tuanya.
c. Sosialisasi represif
Sosialisai represif, merupakan suatu bentuk sosialisasi yang
mengarah kepada hukuman dan pemberian suatu hadiah. Pada
sosialisasi ini, seseorang yang dapat menuruti kemauan dari orang lain
akan mendapatkan hadiah yang akan didapatnya. Sebaliknya, jika
seseorang tersebut tidak dapat menuruti kemauan dari orang lain maka
ia akan mendapatkan suatu hukuman.
d. Sosialisasi partisipatoris
Sosialisasi partisipatoris merupakan bentuk sosialisasi yang
mengutamakan pada partisipasi seorang anak. Pada bentuuk ini,
sosialisai yang terjadi adalah memberikan suatu imbalan yang baik
kepada seorang anaknya.
e. Sosialisasi formal
Sosialisasi formal merupakan bentuk sosialisasi yang terjadi
pada lembaga yang dibentuk oleh pemerintah dan masyrakat seperti

lembaga pendidikan sekolah pendidikan militer.
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f. Sosialisasi informal
Sosialisasi informal merupakan bentuk sosialisasi yang
mengarah kepada sikap kekeluargaan. Pada sosialisasi ini, individu
saling berinteraksi dalam pergaulan-pergaulan yang sifatnya
mempererat kekeluargaan. Seperi semua anggota kelompok, anggota
keluarga, teman sebaya, dan sustu perkumpulan aau komunitas-

komunitas.’

D. Bank Syariah
1. Pengertian Perbankan Syariah

Kata syariah berasal dari bahasa arab, dari kata syara’a yang berarti
jalan, cara dan aturan. Syariah digunakan dalam arti luas dan sempit.
Dalam arti laus syariah dimaksudkan sebagai seluruh ajaran dan norma-
norma yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, yang mengatur
kehidupan manusia baik dalam aspek kepercayaan maupun dalam aspek
tingkah lalu praktisnya.®

Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal dengan
sebagai islamic banking atau juga disebut dengan intrest-free banking.
Peristilahan menggunakan kata islamic tidak dapat dilepaskan dari asal-
usul sistem perbankan syariah itu sendiri. Bank syariah dikembangkan
sebagai satu respon dari kelompok ekonomi dan praktis perbankan muslim
yang berupaya mengkondisikan desakan dari berbagai pihak yang
menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan
sejalan dengan nilai norma dan prinsip-prinsip syariah islam. Konsep
keuangan yang berbasis bunga telah menimbulkan ketidakadilan
(inequity). Ketidakadilan (inequity) tersebut telah mengakibatkan banyak
orang trauma di negara-negara yang telah bekembang baik negara-negara
islam maupun negara-negara non islam, dan bahkan juga negara-negara

" Irham Fahmi, Manajemen Perbankan Konvensional dan Syariah, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2015), 43
® Wangaswidjaja, Pembiyaan Bank Syariah, (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka, 2012), 16
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maju dan negara-negara industri, mengahadapi nasib yang sama. Sistem
keuangan yang berbasis bunga merupakan penghalang yang terbesar
tercapainya keadilan yang merata. Sistem tersebut telah mengakibatkan
banyak hutang tidak terbayar, menciptakan hanya sekelompok orang kaya,
dan mengakibatkan orang-orang lain menjadi semakin miskin dan
tertindas®. Bank islam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah,
adalah bank yang beroprasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank
islam bisa disebut bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan
yang oprassional dan produknya di kembangkan berdasarkan Al-Qur’an
dan hadis Nabi SAW. Sebagaimana seperti dalam QS. Al-Bagarah ayat
275, sebagai berikut:

w@\m&me&wmuyﬁ Us;&\wsstw;n
Us;neﬁjem AF Jals 1 y\dug;s\w\)m \_,Jqu.mn
Ao Gazal I35 \julmuuad_m%wmﬁ ws

Yvo u}u;@sfﬂju\m\mju

Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan
karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka
berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang
telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut
riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya.

Bank syariah yang dimaksud disini adalah bank islam, bank yang
melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip islam, yaitu aturan
perjanjian (akad) antara bank dangan pihak lain (nasabah) berdasarkan
hukum islam. Sehingga perbankan antara bank islam (syariah) dan bank
konvensional terletak pada prinsip dasar oprasionalnya yang tidak
menggunakan bunga, akan tetapi menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli

dan prinsip lainya yang sesuai dengan syariat islam, karena buanga

% Sutan Reny Sjahdeini. Perbankan Syariah, Produk-Produk Dan Aspek-Aspek
Hukumnya, (Jakarta: Pt Aditiya Andrebina Agung, 2014), 155
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diyakini mengandung unsur riba yang diharamkan (dilarang) oleh agama
islam.°
2. Tujuan Perbankan Syariah

Bank syariah memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan
bank konvensional, berkaitan dengan keberadaanya sebagai institusi
komersial dan kewajiban moral yang disandangnya. Selain bertujuan
meraih keuntungan sebagai layaknya bank konvensional pada umumnya,
bank syariah juga bertujuan sebagai berikut:

a. Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana
meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat.
Pengumpulan modal dari masyarakat dan pemanfaatannya kepada
masyarakat diharapkan dapat mengurangi kesenjangan sosial guna
tercipta penigkatan pembaguan nasional yang semakin mantap.
Metode bagi hasil akan membantu orang yang lemah permodalannya
untuk bergabung dengan bank syariah untuk mengembangkan
usahanya. Metode bagi hasil ini akan memunculkan usaha-usaha baru
dan pengembangan usaha yang telah ada sehingga dapat mengurangi
pengaguran.

b. Meningkatkan partisipasi masyrakat banyak dalm proses pembangunan
karena keenggan sebagai masyrakat untuk berhubungan dengan bank
yangg disaebabkan oleh bank syariah. Metode perbankan syariah

efisien dan adil akan menggalakan usaha ekonomi kerakyatan.

19 veithzal Rivai, Dkk, Bank And Finicial Intitution Manajemen, (Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada), 758
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c. Membentuk masyarakat agar berfikir secara ekonomi dan berpelilaku
bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
d. Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat beroprasi
tumbuh, dan berkembang melalui bank-bank dengan metode lain.™
3. Fungsi Bank Syariah

Bank syariah mempunyai fungsi dua peran ulama, yaitu sebagai
badan usaha (tanwil) dan badan sosial (mal). Sebagai badan usaha, bank
syariah mempunyai beberapCa fungsi, yaitu sebagai manajer investasi,
investor dan jasa pelayan. Sebagai manajer investasi, bank syariah
melakukan penghimpunan dana dari para investor/nasabahnya dengan
prinsip wadiah yad dhamanah (titipan), mudharabah (bagi hasil) atau
ijarah (sewa). Sebagai investor, bank syariah melakukan penyaluran dana
dengan kegiatan investasi dengan prinsip bagi hasil, jual beli, atau sewa.
Sebagai penyedia jasa perbankan, bank syariah menyediakan jasa
keuangan, jasa non keuangan, jasa keuangan. Pelayanan jasa keuangan
antara lain dilakukan dengan prinsip wakalah (pemberian mandat), kafalah
(bank garansi), hiwalah (pengalihan hutang), rahn (jaminan utang atau
gadai), gard (pinjaman kebijakan untuk dana talangan), sharf (jual beli
valuta asing). Pelayan jasa non keuangan dalam bentuk wadiah yad
dhamanah dan pelayanan jasa keuangan dangan prinsip mudharabah

mugayadah.*?

1 Edy Wibowo, Dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), 47
12 \/eithzal Rivai, Dkk, Bank And Financial Instiution Management., 765
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Prinsip-Prinsip Perbankan Syariah

Menurut Undang-Undang R1 No. 21 Tahun 2008 tentag perbankan
disebutkan bahwa bank syariah yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dalam menjalankan

attivitasnya, bank syariah mengaut prinsip-prinsip.

a. Prinsip keadilan, prinsip tercermin dari penerapan imbalan atas
dasar bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati
bersama antara bank dengan nasabah.

b. Prinsip kemitraan, bank syariah memeperoleh nasabah

c. Penyimpanan dana, nasabah pengunan dana, maupun bank pada
kedudukan yang sama antara nasabah penyimpanan dana, penggunan
dana maupun bank yang sederajat sebagai mitra usaha. Hal ini
tercermin dalam bank, kewajiban, resiko dan keuntungan yang
berimbang antara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana
maupun bank. Dalam hal ini bank berfungsi sebagai intermediary
institution melalui pembiayaan yang dimilikinya.

d. Prinsip ketentraman, produk-produk bank syariah telah sesaui denagn
prinsip dan kaidah muamalah islam, antara lain tidak adanya unsur riba
serta menerapan zakat harta. Dengan demikian, nasabah akan

merasakan ketentraman lahir dan batin.
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Prinsip trasparansi/keterbukaan, mulai laporan keungan bank yang
terbuka, serta berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat
keamanan dana dan kualitas manajemen bank.

Prinsip universalitas, bank dalam mendukung oprasionalnya tidak
membeda-bedakan suku, agama, ras, golongan agama masyarakat
dengan prinsip islam sebagai “rahmatam lil alamin’’.

Tidak ada riba (non-usurios)

Laba yang wajar (legitimate profit)*®

Produk-Produk Bank Syariah

Pada dasarnya kegiatan usaha perbankan syariah di bagi menjadi tiga

bagian yaitu:

a.

Penghimpun dana (funding)

Penghimpun dana di bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan
dan deposito, prinsip oprasional syariah yang di terapkan adalah prinsip
wadi’ah dan mudharabah. Wadi’ah yang di terapkan adalah wadi’ah
yad dhamanah yang diterapkan pada produk rekening giro. Berbeda
dengan wadi’ad amanah yang mempunyai prinsip harta titipan tidak di
manfaatkan oleh yang dititipkan. Pada wadiah yad dhamanah pihak
yang dititipi (bank) bertangung jawab atas keutuhan harta titipan hingga
boleh memanfaatkan harta tersebut. Mudharabah disini dimana bank
sebagai mudharib (pengelola) dan deposan sebagai shohibul mal

(pemilik modal). Mudharabah dibagi atas dua yaitu mutlagah dan

13 \eithzal Rivai, Dkk, Bank And Finacial Institution Manajemen.,759



25

mugayadah. Mudharabah muthlagah adalah deposan memebrikan hak
sepenuhnya pada bank untuk menginvestasikan dananya. Sebagai
contoh batasan pada tempat, jenis usaha dan lainya.

. Penyalur dana (financing)

Dalam menyalurkan dana, secara garis besar produk pembiayaan
syariah  terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan
berdasarkan kepada tujuan penanggunaanya, yaitu:

1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli
Berdasarkan bentuk pembayarannya yakni da waktu
penyerahan barangnya, dibedakan menjadi pembiayaan murabahah,
pembiayaan salam, dan pembiayaan istishna.
2) Pembiayaan dengan prinsip sewa
Prinsip syariah yang digunakan yakni ijarah dan ijarah
muntahiyah bittamlik. Pada ijarah objek trasaksinya adalah jasa.
Sedangkan IMBT merupakan sewa yang diikuti pemindahan
kepemilikan.
3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prisip bagi
bagi hasil adalah pembiayaan musyarakah dan pembiayaan
mudharabah.
4) Pembiayaan dengan akad pelengkap
Akad pelengkap ini tidak ditunjukan untuk mencari

keuntungan, tetapi ditunjukan untuk mempermudah pelaksaan
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pembiayaan. Yang termasuk dalam akad pelengkap ini adalah
hiwalah (perihal hutang), rahn (gadai), gard (pinjaman hutang),
wakalah (perwakilan), dan kafalah (garansi bank).

c. Jasa (service)

Selain mejalankan fungsinya sebagai intermediaies,, bank
syariah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan pada
nasabah. Jasa tersebut atara lain yaitu sharf (juall beli valita asing) dan
ijarah (sewa). *

6. Peranan Bank Syariah
Sistem lembaga keuangan atau lebih kusus lagi disebuat sebagai
atauran yang menyangkut aspek keuangan suatu negara. Telah menjadi
instrumen penting dalam mempelancar jalannya pembangunan suatu
bangsa. Khusus dibidang perbankan, sejarah telah mencatat sejak
berdirinya telah menanamkan nilai-nilai sistem perbankan yang sampai
sekarang telah mentradisi dan bahkan sudah mendarah daging dikalangan
masyarakat Indonesia, tanpa terkecuali umat Islam. Peran bank syariah
merupakan bank yang aktifnya tidak menarik bunga dari jasa usahanya.
Jenis bank ini menjalankan fungsi intermediasinya berdasarkan prinsip-

prinsip syariat Islam.™
Secara umum bahwa perbankan syraiah adalah sebagai suatu intitusi

yang dimana memeberikan layanan kepada masyarakat berdasarkan

! Indra Sofyan, Skripsi “Analisis Persepsi, Perilaku, Dan Preferensi Masyarkat Santri
Terhadp Perbankan Syariah” Jurusan Perbankan Syariah Program Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 34-47

> Muhammad, Sistem Bagi Hasil dan Picing Bank Syariah, (Yogyakarta: UIl Press,
2016), 3
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prinsip syariah. Dan produk dalam perbankan syariah itu lebih banyak dan
lebih bervariasi dibandingankan dengan konvensional. Bank syariah itu

ialah bank yang melakukan apapun dengan prinsip syariah.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitaian ini merupakan jenis penelitan lapang (field
research), pada hakikatnya merupakan metode untuk melalukan cara
khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tenggah
masyrakat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang sebuah penelitan dengan
prosedur penelitan yang menggali data dari lapangan untuk kemudian
dicermati dan disimpulkan. Penelitan lapangan yaitu penelitian dilakukan
disuatu tempat dipilih sebagai lokasi dan objek penelitian.?

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif
penelitian bersifat deskripsi yaitu penelitan yang secara lengkap
menjelaskan mengenai suatu pristiwa atau kejadian tertentu. Sedangkan
penelitian kualitatifyaitu prosedur penelitan yang menghasilkan data-data

deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku

! Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV. Mandar Maju,
1996), 32

2 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta
PT Rineka Cipta, 2006), 96

28
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yang dapat diamati kemudian dijabarkan secara rinci unuk diambil
kesimpulan.’

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengumpulkan data secara
kualitatif dengan metode wawancara mengenai peran mahasiswa dalam
melakukan sosialisasikan perbankan syariah di desa karya bhakti. Data
tersebuat kemudian dianalisis secara diskripsi atau dijelaskan secara

lengkap sesuai dengan kejadian yang ada di lapangan.

B. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala
sesuatu terkait fakta atau keterangan tentang yang di dapat dijadikan bahan
untuk menyusun informasi. Maka dari itu sumber data penunjang utama
bagi peneliti untuk dijadikan bahan menyusun informasi diambil datanya
menggunakan beberapa sumber data, baik itu primer maupun sumber data
sekunder.
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber pertama setelah didspat dan
diolah langsung dari sumbernya. Istilah teknisnya yaitu orang yang kita
jadikan objek penelitian atau orang yang Kita jadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi ataupun data. Dalam bentuk penelitian ini data
primer akan diperoleh dari hasil wawancara. Penelitan ini

menggunakan metode non probability sampling dengan teknik

% Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), 193



30

purposive sampling yang dilakukan dengan mengambil sempel tertentu
saja yang mempunyai Kkarakteristik, ciri, kreteria atau sifat sesuai
dengan tujuan dari penelitian.”

Dalam penelitian ini yang akan menjadi sumber data primer
merupakan 10 mahasiswa IAIN Metro jurusan perbankan syariah,
ekonomi syariah yang sudah melakukan sosialisai dan 15 masyarakat
Desa Karya Bhakti Kecamatan Meraksa Aji Kabupaten Tulang
Bawang yang sudah menggunkan produk bank syraiah maupun bank
konvensional.

2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber data
kedua yaitu dari buku-buku, dokumen, artikel, internet, hasil karya
ilmiah sebelumnya atau pustaka dan lainnya, yang berkaitan dengan

peran mahasiswa dalam melakukan sosialisai.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah adanya pertikan informasi secara verbal dengan
satu orang atau lebih antara pewawancara dan narasumber baik secara
langsung maupun tidak langsung.® Pada penelitian ini wawancara yang

digunakan yaitu wawancara bebas terpipin, yakni teknik wawancara yang

* Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skaripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 69.

® Indra Bastian, Rijadh Djatu Winardi, Metode Wawancara, (Yogyakarta: UGM), 2018,
1
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dilakukan dengan pembawa pedoman yang hanya terdiri dari garis besar
bersar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada narasumber.
2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, straskip, buku, surat kabar, notulen, rapat, agenda,
majalah, dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah penelitian untuk
mendapatkan dan melengkapi data-data secara teoris.® Dalam
pengempulan data memperlukan dokumen atau catatan dan juga buku-
buku yang berkaitan dengan peran mahasiswa dalam melakukan sosialisan

di Desa Karya Bhakti Kecamatan Meraksa Aji.

D. Teknik Analisis Data

Menurut sugiyono, analisis data pada penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatuf tidak ditemukan pola yang jelas didalam teknik
analisisnya. Data yang didaptkan dari hasil penelitian kualitatif biasanya
berbentuk kata-kata dan tidak berupa sebuah angka, data tersebut didapat
melalui proses wawancara, observasi maupun dokumentasi. Kemudian data
yang didapatkan dengan cara tidak langsung bias diolah secara langsung.
Akan tetapi data mentahan yang didaptkan dalam bentuk catatan harus di
proses seperti, di koreksi, edit serta du ketik’.

proses analisis data miles dan huberman yaitu terdapat reduksi data

(data reduction) merupakan data yang didapatkan dari lapangan dengn jumlah

® Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik, Dasar Metologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), 76
” Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&d. 318
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yang cukup banyak, mereduksi data yang artinya merangkum, mencatat hal-
hal yang penting seta mencari topic dan teknikna. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
peneliti yntuk melakukan pengeumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data
(data display) untuk penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan
dalam bentuk penjelasan singkat, bagan struktur, pengambaran serta grafik
dan lainnya. Dalam penyajian ini Miles dan Huberman yang paling sering
dugukan untuk penyajian data pada penelitian kualitatif dengan menggunakan
teks yang bersifat naratif. Selanjutnya disarankan delam melalukan display
data, selain teks yang naratifnjuga dapat berupa grafik, matri, network
(jaringan kerja) dan chart

Conlusion drwing/verification. Merupakan pengambilan kesimpulan
seccara verifikasi. Apabila kesimpulan yang telah ditemukan pada saat awal,
dikuatkan dengan bukti-bukti yang valit serta dapat bersikap konsisten saat
penelitian kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka bias
dikatakan kesimpulan yang kredibel.®2 Kesimpulan dalam penelitan kualitatif
merupakan temuan yang sebelumnya belum pernah ada.

Analisis data kualitatif juga menggunakan cara berfikir induktif yaitu
cara berfikir yang berawal dari data-data khusus, fakat-fakta yang khusus dan

kongkrit, peristiwa kongkrit kemudian dari fakta atau peristiwa tersebut ditarik

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta Alfabeta, 2014), 92-99
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kesimpulan yang bersifat umum. Dengan menggunakan cara berfikir, data-
data berupa fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian dianalisis dan
disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku
secara umum. Pada penelitaian ini data yang dikumpulkan yaitu berdasarkan
dari informasi tentang peran mahasiswa dalam melakukan sosialisasi

perbankan syariah di desa karya bhakti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sejarah Desa Karya Bhakti
1. Sejarah Desa Karya Bhakti

Kecamatan Meraksa Aji dibentuk berasal dari sebagian wilayah
Kecamatan Gedung Aji, beribu kota di Kampung Paduan Rajawali dengan
luas 9.550,50 Ha atau 2,77 dari luas Kabupaten Tulang Bawang dan
berjarak + 63 Km dari Ibu Kota Kabupaten Tulang Bawang.*

Pada bagian Utara Kecematan Meraksa Aji berbatasan dengan
Kecamatan Gedung Aji (Way Tulang Bawang), pada sebelah Barat
berbatasan dengan Kecamatan Gedung Aji, dan pada sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Penawar Aji.

a. Jumlah penduduk desa karya bhakti

Tebel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Karya Bhakti
Laki-laki 1318
Perempuan 1309
Total 2627

Sumber: https://karyabhakti-desa.id/frist/statistik/4

! https://karyabhakti.desa.id dii akses pada tanggal 20 november 2023
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b. Usia Masyarakat desa karya bhakti

Tebel 4.2
Usia desa karya bhakti
Kelompok Laki-laki Perempuan
Balita (0-5) 61 65

Anak-anak (6-17) 281 294
Dewasa (18-30 239 253
Tua (31-99) 737 697
Total 1318 1309

Sumber: https://karyabhakti-desa.id/frist/statistik/4

c. Pendidikan desa karya bhakti

Table. 4.3
Pendidikan desa karya bhakti
Kelompok Laki-laki Perempuan
Belum sekolah 354 388
Belum tamat sd 113 89
Tamat sd 333 349
Sltp/sederajad 268 272
Slta/sederajad 191 161
Diploma 1/11 7 11
Akademik/ 11 13
Diploma I11/S.
Muda
Diploma IV/ 37 25
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Starata |
Starta Il 4 1
Total 1318 1309

Sumber: https://karyabhakti-desa.id/frist/statistik/4

d. Pekerjaan masyarakat desa karya bhakti
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Tebel. 4.4
Pekerjaan desa karya bhakti
Kelompok Laki-laki Perempuan
Belum bekerja 521 495
Mengerus rumah tangga 4 466
Pelajar/ Mahasiswa 47 41
Pensiun 1 0
Pegawai negri sipil/pns 18 10
Kepolisian 2 0
Perdagangan 7 6
Pertani/pekebun 375 160
Nelayan 1 0

Sumber: https://karyabhakti-desa.id/frist/statistik/4

2. Visi Dan Misi Desa Karya Bhakti

1. Visi Kampung

Terwujudnya Kampung Karya Bhakti yang memiliki KABA

(Keindahan, Adil, Beriman, dan Aman)



https://karyabhakti-desa.id/frist/statistik/4
https://karyabhakti-desa.id/frist/statistik/4
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2. Misi Kampung

1.

Membangun nama kampung Karya Bhakti yang bermatabat dan
berakhlak mulia.

Mewujudkan Kampung KABA yang memiliki derajat Kesehatan dan
daya saing yang tinggi.

Menciptakan optimalisasi pelayanan umum yang berkeadilan bagi
seluruh masyarakat kampung Karya Bhakti.

Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam mewujudkan
Masyarakat Karya Bhakti yang beriman dan bertaqwa.
Meningkatkan system keamanan swadaya dalam upaya terciptanya

rasa aman di masyarakat Karya Bhakti’

B. Peran Mahasiswa Dalam Melakukan Sosialisai Perbankan Syariah Di

Desa Karya Bhakti

Dalam bab ini penelitian akan menerapkan hasil penelitian dan

pembahasan, sesuai dengan permasalahan mengenai Peran Mahasiswa Dalam

Melakukan Sosialisai Perbankan Syariah DI Desa Karya Bhakti.

Peran adalah suatu rangkaian perilaku yang diharapkan dari seseorang

berdasarkan posisi sosial, baik secara formal maupun informal. Dalam hal ini,

perilaku yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa atau suatu

pekerjaan yang diharapkan dengan dinamis sesuai dengan status atau

kedudukan yang disandang.

2 https://karyabhakti.desa.id dii akses pada tanggal 20 november 2023
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Peran di sini dapat dibedakan menjadi tiga yang pertama peran aktif
yang mana seseorang selalu aktif dalam melakukan sesuai didalm organisasi
yang dapat dihitung dengan kehadiran, kemudian ada peran partisipan yakni
peran ysng hanya dilakukan sewaktu-waktu karena biasanya kondisi peran
partisipan dilakukan dengan wacana objek bukan subjek, dan peran pasif
yaitu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu.

Mahasiswa sebagai agen perubahan sosial selalu dituntut untuk
menjunjukan perannya dalam kehidupan nyata. Mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah dapat menuangkan pemahaman dari pembelajaran yang
mereka pelajari selama di bangku perkuliah dan menjelaskan begaimana
seharusnya menentukan pilihan dalam perinteraksi di dunia perbankan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui
proses wawancara pemahaman mahasiswa mengenai perbankan syariah
sebagai berikut, jawaban yang didapat dari Amel mengatakan.

Saya paham mengenai perbankan syariah yang dimana perbankan
syariah itu melakukan setiap transaksi nya menggunakan prinsip syariah
dan tidak menyusahkan kepada pihak yang memerlukan dana. Dalam bank
syariah terhindar dari masyir, gharar, dan riba.®

Dan jawaban lain didapat dan diperkuat dari mahasiswa lain nya yang
sedikit berbeda dari jawaban sebelumnya, jawaban dari iin menyatakan.

lin menjawab dengan singkat dengan pemahamanya mengenai
perbankan syariah yang selama ini di dapat dari proses pembelajaran.
Bank syariah tidak mengaadung ribatetapi menggunakan sistem bagi hasil

yang diketahui satu sama lainya, keadilan yang diberikan yang diberikan
pada pihak bank.*

% Amel, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 17 November 2023,
09.00

* lin, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 17 November 2023,
10.30
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Penulis mennyakan pertanyaan yang sama kepada dari mahasiswa

kepada naufal menyatakan “paham hanya sedikit seperti mengenai akad

mudharabah, murabahah, musyarakah.®

Dan dari jawaban yang didapatkan dari mahasiswa peneliti

menyimpulkan bahwa hampir semua mahasiswa paham akan bank syariah

dan semua isi dalam bank syariah dari segi akad dan lainya.

Dari pertanyaan pertama peneliti menanyakan lagi pertanyaan yang

berbeda kepada mahasiswa mengenai apakah mahasisawa sudah melakukan

sosialisasi kepada keluarga. Seperti yang dijawab oleh dewi

Saya sudah sering memeberikan sosialisasi kepada keluarga saya
setiap libur semester tetapi jawaban yang saya terima sama seperti
jawaban yang dulu saya jelaskan perbedaan antara bank syariah dan
konvensional, waktu saat saya menjelaskan kepada keluarga saya itu
terlalu singkat jadi mereka kurang paham dari kedua bank tersebut.®

Jawaban didapat lagi dari informal lain Linda menyatakan

Saya pernah mensosialisaikan kepada keluarga saya mengenai apa
yang saya pelajari mengenai perbankan syariah dan konvensional, adanya
riba dan bagi hasil. Serta keuntungan dan kerugian diantara kedua bank
tersebut.’

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada informal lain dan
memiliki jawaban yang jelaas dan memperkuat jawaban lainya, rahma

menyatakan

Saya menjelaskan kepada kelurga mengenai fungsi dan prinsip
bank syariah, yang pertama saya menjelaskan penghimpunan dana,
penyaluran dana, memeberikan pelayaan jasa bank, tujuan bank islam
yang sebagai penyedian faselitas keuangan dengan cara mengusahakan

11,30
13.00

14.00

® Naufal, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 17 November 2023,
® Dewi, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 23 November 2023,

" Linda, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 23 November 2023,
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instrument keuangan yang sepadan. Sanggat berbeda dengan bank
konvensioanal .®

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan hampir seluruh
mahasiswa perbankan syariah sudah memberikan sosialisai kepada keluarga
dengan cara pemahaman dan penjelasan ke keluarga mereka dan juga
tanggapan yang berbeda-beda dari setiap keluarga. Dari yang dijelaskan
mahasiswa kepada keluarga mereka mengenai bank syaraiah dan bank
konvensional serta mengetahui tentang riba, mejelaskan akad-akad yang ada
di dalam bank syariah, serta ada juga yang menjelaskan mengenai faselitas
yang ada di bank syariah dan mengapa harus memilih bank syariah dari pada
bank konvensinal dengan menggunakan alasan yang dapat diterima setiap
orang yang bertanya, dapat mengetahui bahwa investasi yang ada di bank
syariah dan bank konvensional itu investasi yang halal atau haram.

Dari pertanyaan pertama peneliti menanyakan lagi pertanyaan yang
berbeda kepada mahasiswa mengenai akad-akad bank syariah. Seperti yang
dijawab: Renita

Paham dengan akad bank syariah ada pada bank syariah, jenis akad
yang disosialisasikan wakalah(pemberian mandat)°’. Sedangakan umi hanya
menjelaska akad rahn (jaminan utang atau gadai)'®. Yuan paham dan

mengerti terhadap akad yang ada di perbankan syraiah, jenis akad yang
disosialisasikan kepada masyarakat yaitu jual beli dan bagi hasil."*

® Lutvi, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 23 November 2023,

14.30

® Renita, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 23 November 2023,
15.00

0 Umi, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 23 November 2023,
15.30

1 yuan, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada Tanggal 23 November 2023,
16.00
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Pemahaman Masyrakat Tentang Perbankan Syariah Di Desa Karya
Bhakti. Penelitian dilakukan dengan cara wawancarai masyarakat desa karya
bhakti yanga mayoritas penduduknya seorang muslim. Hasil wawancara yang
di lakukan ke masyarakat memeperoleh pemahaman dari masyarakat yaitu
menurut lbu Indra yang Mempunyai usaha warung,beliau menjelaskan
sebelum adanya sosialisasi beliu sudah tahu adanya bank syariah, dan beliau
mengatakan untuk akses jalan ke bank syariah membutukan waktu yang
cukup pajang sekitar 45 menitan dan beliau juga pernah peminjam di bank
mandiri syariah, menurut beliau di bank syariah bagi hasilnya kecil, waktu
meminjam di bank syariah menggunakan akad rahn.*?

Wawancara dengan Ibu Ana beliau mengatakan sebelum adanya
sosialisai yang dilakukan oleh mahassiswa beliau tidak tahu adanya bank
syariah, dan beliau tidak mengetahaui akad dan jasa yang ada di dalam bank
syariah dan syarat-syarat apa saja yang digunakan ketika melakukan
pembiayaan ataupun menabung di bank syariah.™

Wawancara dengan lbu parjinem beliau mengatakan beliau setelah
adanya sosialisasi yang dilakukan mahasiswa beliau jadi tahu bank syariah
dan setelah dilakukan sosialisai beliau menjelaskan bahwa beliau melakukan

pinjaman di bank mandiri syriah dan beliau mengkatan perjalankan ke bank

2 lbu Indra, Masyarkat Karya Bhakti, Wawancara Pada Taanggal 27 November
2023,10.00

3 Ibu Ana, Masyarakat Karya Bhakti, Wawancara Pada Taanggal 27 November 2023,
10.20
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itu sendiri membuthkan waktu cukup lamma sekitar 30-45 menit dengan jalan
yang cukup berlubang.*

Wawancara dengan Ibu suprih beliau mengatakann setelah adanya
sosialisai at*>au sebelum ada sosialisai beliau sudah tahu bank syariah namun
beliau tidak tertarik untuk melakukan trasnsaksi di bank syariah di karenakan
untuk ke bank syariah membutuhkan waktu yang cukup lama.

Wawancara dengan pak tohirin beliau mengatakan setelah ada sosialisai
yang dilakukan oleh adek mahasiswa beliau mengatkan jadi tahu akan adanya
bank syariah, akad yang ada di bank syariah, namun setlah adanya sosialisasi
beliau belum mau untuk berpidah ke bank syariah atau melakukan trasaksi di
bank syariah, menurut beliau bank syariah atau bank konvensional itu sama.*®

Wawancara kepada karman beliau mengatakan setelah adanya sosialisi
dari mahasiswa jadi menambah mengetahuan mngenai adanya bank syariah,
namun beliau mengtkan bank syariah dan bank konvensional itu sama*’

Wanwancara kepada lbu Tata beliau menjelasskan adanya sosialisai
yang di lakukan mahasiswa beliau jadi tahu apa berbedaan antara bank
syariah dan bank konvensional namun belaiu beliau belum tertarik

menggunakan bank syariah dikarenakan bank syariah belum ada di desa

“ Ibu Parjinem, Masyarakat Karya Bhakti, Wawancara Pada Tanggal 27 November 2023,
11.00

5 Ibu Suprih Masyarakat Karya Bhakti, Wawancara Pada Tanggal 27 November 2023,
11.20

16 Bapak Tohirin, Masyarakat Karya Bhakti, Wawancara Pada Tanggal 27 November
2023, 14.00

7 Bapak Karman, Masyarakat Karya Bhakti, Wawancara Pada Tanggal 27 November
2023, 14.30
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karya bhakti untuk ke bank syraih itu haru ke unit 2 membuhkan waktu cukup

lama.*®

C. Analisis Peran Mahasiswa Dalam Melakukan Sosialisasi Perbankan

Syariah Di Desa Karya Bhakti

1. Peran mahasiswa jurusan perbankan syariah dalam mensosialisasikan

perbankan syariah
Peran adalah suatu rangkaian perilaku yang diharapkan dari

Seseorang berasarkan posisi sosial, baik secara formal. Perilaku yang
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa atau suatu pekerjaan yang
dilakukan dengan dinamis sesauai dengan status atau kedudukan yang
disandang. Status dan kedudukan ini sesaui dengan keteraturan sosial,
bahkan dalam keteraturan tindakan semuanya sesuai dengan peran yang
berbeda. Ada beberapa defenisi peran yang dikemukakan oleh para ahli
sebagai berikut:

Peran menurut Soejono Soekanto pengertian peranan merupakan
aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukanya (status) dia
menjalakan suatu peranan. Tidak ada perbedan antara kedudukan
dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan.
Keduanya tidak dapat dipisah- pisahkan karena yang satu
tergantung pada yang lainya dan sebaliknya. Sebagaimana
kedudukan, peranan juga mempunyai macam-macam peranan yang
berasal darii pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus

berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi

14.50

'8 |bu Tata, Masyarakat Karya Bhakti, Wawancara Pada Tanggal 27 November 2023,



44

masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh

masyarakat kepadanya®®.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti peran mahasiswa
ialah memberikan sosialisasi seperti penjelasan dan pemahaman kepada
keluarga dan masyarakat mengenai perbankan syariah yang dimana
perbankan syariah itu meliputi berapa bagian yang salah satuanya
perbedaan bank konvensional dan bank syariah, akad dalam bank
syariah, prinsip bank syariah, dan sitem bagi hasil.

Dari hasil wawanacara peneliti dengan mahasiswa bahwa
mahasiswa sudah paham mengenai hal yang akan di sosialisasikan atau
menjelaskan kepada keluarga dan masyarakat sekitar dan sudah
mkasimal dalam memberikan pemahaman dan penjelasan kepada
mereka. Akan tetapi dari hasil memberikan sosialisasi itu keluarga dan
masyarakat belum semau mau cepat-cepat untuk berganti bank yang
telah lama mereka gunakan, dengan alasan bank syariah dan bank
konvensional itu sama.

2. Pemahaman Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Tentang Perbankan
Syariah

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang dilakukan
dengan mahasiswa jurusan perbankan syariah mereka telah mengetahui
perbankan syariah itu bagaimana dan apa saja yang ada di bank syariah

seperti apa, akad di bank syariah, prinsip di bank syariah, tidak hanya itu

19 Soerjono Soekant, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada
2012), 212
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mereka pun telah bias menjelaskan saat peneliti melakukan wawancara
kepada mahasiswa tentang perbankan syariah dan ada juga yang
menjawab tentang akad yang ada di bank syariah.

Menurut Undang-undang republik Indonesia Nomor 21 tahun
2008 tentang perbank syariah bab 1 pasal dan ayat 7 di sebutkan bahwa
bank syariah adalah bank yang mejalankan usahanya berdasarkan prinsip
syariah. Dan di dalam buku Irhan Fahmi Menurut Sudarsono “perbankan
syariah ialah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memeberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaranya serta peredaran uang
yang berorintasi pada prinsip-prinsip syariah.” Mahasiswa apbila
ditanyakan mengenai perbankan syariah maka mereka akan langsung
menjawab mengenai perbedaan bank syariah dan konvensional, jenis-
jenis akad di bank syariah dan bank konvensional.

Jawaban dari informan atau mahasiswa yang telah peneliti
wawancarai rata-rata jawaban mereka paham. Pemahaman mereka akan
pembelajaran perbankan syariah itu sendiri di pelajari di semester

sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Peran dari mahasiswa dalam mensosialisasikan
perbankan syariah mereka mampu menjelaskan dan memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai perbankan syariah dan apa yang ada dalam bank
syariah tersebut kepada keluarga dan masyarkat. Mahasiswa memberikan
sosialisasi menggunakan sosisalisasi jenis partisipatoris dan informal yang
merupakan interaksi denga cara menjelaskan kepada kelurga dan masyarakat
apa yang ingin disosialisasikan. Mahasiswa memeberikan penjelasan itu
dikarenakan masyarakat masih menabung di bank konvensional dan masih
awam mengenai bank syariah dan peran dari bank syariah itu sendiri. Yang
disosialisasikan oleh mahasiswa hanya sederhana seperti perbedaan bank
syariah dan bank konvensional, akad bank syariah, bagi hasil dan bunga.
Setelah adanya sosialisasi yang di lakukan oleh mahasiswa berpengaruh
positif bagi masyarakat. Hal tersebut dapat terjadi karena masyarkat sudah
muali beralih menggunakan bank syariah terbukti dengan adanya sosialisasi
yang di lakukan oleh mahasiswa, masyarakat menjadi paham tentang adanya
bank syariah akan tetapi sosialisai yang di berikan tidak di rasakan secara

menyeluruh oleh masyarakat.

46
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B. Saran

1. Jurusan perbankan syariah perlu memeberikan pembelajaran yang lebih
mendalam lagi mengenai perbankan syariah dan harus praktik di
laboraturium perbankan syariah agar mahasiswa tidak hanya mengerti dan
paham akan teori saja tetapi juga bias terjun langsung untuk praktik agar di
dunia kerja nanti sudah terlatif melakukan perkerjaan perbankan.

2. Kepada mahasiswa perbankan syariah agar dapat menungkan
pemahamannya kepada keluarga dan masyarakat yang masih awam akan
perbankan. Agar semua tahu penjelasan dari bank itu apa dan dapat

memilih perbankan yang baik dan sesuai dengan syariat islam.
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A. Wawancara

1. Wawancara Dengan Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Metro

a.
b.

C.

d.

Apakah anda sudah melakukan sosialisasi tentang perbankan syariah?
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2. Wawancara Dengan Masyarakat Desa Karya Bhakti

L

2z
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a. Bagaimana sejarah kampung karya bhakti?

b. Bagaimana struktur organisasi kampung karya bhakti?
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e. Bagaiamana pendapat Bapak/Ibu mengenai riba?

f. Apakah Bapak/Ibu sudah menerima sosialisasi.tentang perbankan

lalu bentuk seperti apa yang disosialisasikan kepada mahasiswa?
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Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 29 Februari 2024

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat K

NIP 19861030 201801 2 001
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JI. Ki Hajar Dewantara 15A Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 34111
Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama : Ratna Qoyumiah
NPM : 1804101076
Jurusan . S1 Perbankan Syariah

Adalah benar-benar telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul PERAN MAHASISWA
DALAM MELAKUKAN SOSIALISASI PERBANKAN SYARIAH DI DESA KARYA BHAKTI

untuk diuji plagiasi. Dan dengan ini dinyatakan LULUS menggunakan aplikasi Turnitin
dengan Score 20%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 28 Mei 2024
Ketua Jurusan S1 Perbankan Syariah
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Muhammad Ryan Fahlevi
NIP.199208292019031007
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UNIT PERPUSTAKAAN

NPP: 1807062F0000001
R 0 Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-292/In.28/S/U.1/0T.01/05/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Ratna Qoyumiah
NPM : 1804101076
Fakultas / Jurusan *: Ekonomi dan Bisnis Islam / Petbankan Syafigh = * +*

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan .nomor anggota 1804101076

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 15 Mei 2024
Kepala Perpustakaan

Dr.-As’ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me.
NIP:197505C5 200112 1 002
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Ratna Qoyumiah Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam /S1 PBS
NPM : 1804101076 Semester/TA : X/2023
Hari/ i Hal-hal yang dibicarakan/
o Tanggal Pembimbing Bimbingan yang diberikan Tanda Tangan
Lo Cif—ﬂ - (QM‘ el fj (7o
1 oV %Y - ?" L"\j S ‘?"Q“ g /&5
pedeser  feo” gt
O relia .
Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,
Aisyah Sunarwan, M.Pd Ratna Qoyumiah

NIDN. 0207021301 NPM. 1804101076
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Ratna Qoyumiah Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam /S1 PBS
NPM : 1804101076 Semester/TA : X/2023
Hari/ - Hal-hal yang dibicarakan/
o Tanggal Fembimbing Bimbingan yang diberikan Tanilu Tangan]
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Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,
Aisyah Sunarwan, M.Pd Ratna Qoyumiah

NIDN. 0207021301 NPM. 1804101076
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Ratna Qoyumiah Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam /S1 PBS
NPM :1804101076 Semester/TA : X/2023
Hari/ - Hal-hal yang dibicarakan/
N Tanggal Pembimbing Bimbingan yang diberikan Cantli Tangun
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Dosen Pembimbing Mabhasiswa Ybs,

Aisyah Sunarwan, M.Pd

Ratna Qoyumiah
NIDN. 0207021301

NPM. 1804101076
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JLKi. ajar Dewantara u 1I5A ngmulyota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Ratna Qoyumiah Jurusan/Fakultas : PBS / FEBI
NPM : 1804101076 Semester / T A : X1/2023
No THarll Hal-hal yang dibicarakan Tanda
anggal Tangan
cela g= - Sl & ( Pk oI :
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Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,
Aisyah Sunarwan, M.Pd Ratna Qovumiah

NIDN. 0207021301 NPM. 1804101076
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Ratna Qoyumiah Jurusan/Fakultas : PBS / FEBI
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Hari/ e Tanda
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Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,
Aisvah Sunarwan, M.Pd Ratna Qovumiah

NIDN. 0207021301 NPM. 1804101076
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Ratna Qoyumiah dlahirkan di Karya
Bhakti pada tanggal 11 Agustus 1998, anak
pertama dari tiga bersaudara pasangan Bapak
Ponidi dengan Ibu Erna.

Pendidikan penelitian tempuh pada jenjang

pendidikan dasar di SD Negeri Paduan Rajawali

Kecamatan Meraksa Aji Kabupaten Tulang
Bawang selesai pada tahun 2012. Lalu dilanjutkan pada pendidikan sekolah
menengah pertama di SMP Negri Meraksa Aji Kabupaten Tulang Bawang, selesai
pada tahun 2015. Sedangkan pendidikan menengah keatas peneliti tempuh di MA
Mathlaul Anwar Kecamatan Meraksa Aji Kabupaten Tulang Bawang, selesai pada
tahun 2018. Selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikan S1 Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

dimulai pada Semester 1 Tahun Ajaran 2018/2019.



